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BAB Il

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan di muka maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Upaya-upaya yang dilakukan oleh Internastional Organization for
Migration dalam menangani imigran ilegal asal Timur-Tengah di
Indonesia adalah dengan membantu Pemerintah Republik Indonesia (R1)
dalam mengatur pergerakan imigran ilegal melalui penyediaan layanan
bantuan bagi orang yang ditangkap dalam hal ini adalah imigran illegal
asal Timur-Tengah dalam perjalanan mereka oleh pihak yang berwajib
di Indonesia. Layanan-layanan tersebut meliputi bimbingan/konseling,
perawatan medis, makanan, penampungan, pelatinan keterampilan dasar
dan bantuan dalam mengajukan permohonan suaka atau pemulangan
sukarela.

2. Terdapat sejumlah kendala yang dihadapi oleh IOM dalam penanganan
permasalahan tersebut yakni yaitu seperti koordinasi antar lembaga
negara dengan IOM yang belum optimal dan masih bersifat parsial atau

hanya sebagian saja, kendala-kandala lain yang juga dihadapi oleh IOM



55

adalah keterbatasan sumber daya manusia, anggaran, fasilitas struktur
dan infrastruktur pada lembaga-lembaga terkait seperti rudenim.
keterbatasan tersebut telah menjadi kendala tersendiri bagi IOM dalam
melakukan penanganan terhadap imigran illegal asal Timur-Tengah di

Indonesia.

B. Saran

1. Dalam mendukung kinerja IOM di Indonesia, Pemerintah Republik
Indonesia diharapkan segera meratifikasi Konvensi Jenewa Tahun 1951
Tentang Status Pengungsi dan Protokol New York Tahun 1967 Tentang
Status Pengungsi, dengan meratifikasi maka Pemerintah Indonesia dapat
menentukan sendiri status para imigran illegal apakah sebagai pengungsi
atau pencari suaka, Sehingga pemerintah dapat terlibat langsung dan
berkontribusi dalam penanganan masalah ini sesuai kepentingan nasional
selain itu penanganannya tidak ditanggung seluruhnya oleh pemerintah,
tetapi juga ditopang oleh solidaritas dan kerjasama dengan komunitas
internasional.

2. Kerjasama yang dilakukan antara IOM dengan Pemerintah Indonesia
harus dilakukan secara penuh dan keduanya seharusnya menyerukan atau
memprakarsai dunia internasional agar membuat suatu konvensi terhadap

masalah ini seiring terus bertambahnya para imigran illegal di Indonesia.
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3. Diharapkan Aparat yang berwenang seperti pihak dari Kepolisian dan
Pejabat Keimigrasian Indonesia untuk bersikap kooperatif secara penuh
dalam membantu IOM dalam menjalankan fungsi dan tujuannya di

Indonesia.
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